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Abstrak 
 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan masalah yang ditemukan di lapangan Berdasarkana 
pengamatan masalah tersebut peneliti menganalisis beberapa permasalahan yang perlu 
dicari solusinya yaitu kegiatan masih terbatasnya sumber buku cetak dan belum tersedianya 
media pembelajaran berbasis TI (Teknilogi Informasi). Penelitian pengembangan ini 
bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk e-modul Berbasis CASE (creative, active, 
systematic, effective) untuk mendukung kompetensi merakit PC (Personal Computer) bagi 
siswa TKJ kelas X di SMK. Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berjenis penelitian 
dan pengembangan atau dikenal dengan Research and Development (R&D) dengan model 
pengembangan hannafin dan peck. Model pengembangan ini terdiri dari 3 tahapan pada 
setiap tahapnya terdapat evaluasi yaitu Analisis kebutuhan (Needs assess), Desain 
(Design) dan Pengembangan dan implementasi (Develop and implementation). Tahap 
validasi melibatkan 3 validator yaitu 2 validator media dan 1 vlidator materi. Uji coba 
dilakukan kepada siswa yang melibatkan 26 orang siswa untuk melihat kefektifan 
penggunaan e-modul dan penilaian kemenarikan e-modul mengguakan angket praktkalitas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kelayakan oleh ahli media valid dengan 
persentase 86,87%, sedangkan nilai kelayakan oleh ahli materi sangat valid dengan 
persentase 99,16%. Respon peserta didik terhadap praktikalitas media Sangat Praktis 
dengan persentase 94,36%. Efektifitas penggunaan e-modul dalam pembelajaran dapat 
dilihat dari rata-rata sebelumpenggunaan e-modul yaitu 68,26 dan sesudah penggunaan 
e-modul yaitu 87,11 dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,005 maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan 
sesudah penggunaan media e-modul pada data pre-test dan post-test. 

 
Kata kunci : Pengembangan, e-modul, CASE (creative, active, systematic, effective) 
 

Abstract 
 

Based on the observations that the researchers made at SMK Negeri 1 Tanjung Baru, the 
researchers analyzed several problems that needed to be solved, namely that practical 
activities could not be held for class X TKJ students at SMK Negeri 1 Tanjung Baru and the 
minimum number of printed books available. This development research aims to produce 
an e-module product based on CASE (creative, active, systematic, effective) to support the 
competence of assembling a PC (Personal Computer) for TKJ class X students in SMK. 
The research used in this research is research and development or known as Research 
and Development (R&D) with the hannafin and peck development model. This 
development model consists of 3 stages at each stage there is an evaluation namely 
needs analysis (Needs assess), Design (Design) and Development and implementation 
(Development and implementation). The validation stage involves 3 validators, namely 2 
media validators and 1 material validator. A trial was conducted on students involving 26 
students to see the effectiveness of using e-modules and assessing the attractiveness of 
e-modules using a practicality questionnaire. The results showed that the feasibility value 
by media experts was valid with a percentage of 86.87%, while the feasibility value by 
material experts was very valid with a percentage of 99.16%. The response of students to 
the practicality of the media is very practical with a percentage of 94.36%.effectiveness of 
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e-modules in learning can be seen from the average before the use of e-modules is 68.26 
and after the useof e-modules is 87.11 with a significance value (2-tailed) of 0.000 <0.005, 
it can be concluded that there is a significant difference between the resultsmedia 
e-module on pre-test and post-test data.  

 
Keywords : Development, e-module, CASE (creative, active, systematic, effective) 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan imerupakan isuatu iupaya iyang idilakukan isecara isadar idan 
iterencana iuntuk imencerdaskan ikehidupan ibangsa idan imengembangkan imanusia 
iIndonesia iseutuhnya iagar imenjadi imanusia iyang iberiman idan ibertakwa ikepada 
iTuhan iYang iMaha iEsa, iberakhlak imulia, isehat, iberilmu, icakap, ikreatif, imandiri, idan 
imenjadi iwarga iNegara iyang idemokratis iserta ibertanggung ijawab. iPengembangan 
iilmu ipengetahuan idan iteknologi imempunyai iperanan ipenting idalam imempersiapkan 
ipeserta ididik iuntuk ikemajuan ibangsa, isalah isatunya idengan icara imempersiapkan 
ipeserta ididik iuntuk idapat ibekerja ipada ibidang itertentu i isesuai i idengan ikompetensi 
iyang i idimilikinya. iProses imempersiapkan ipeserta ididik iuntuk imemilih ikompetensi 
ikeahlian isesuai idengan ibidangnya idisediakan ipada ijenjang ipendidikan imenengah 
iyaitu iSekolah iMenengah iKejuruan i(SMK). iSMK imerupakan ibagian idari iSistem 
iPendidikan iNasional, iyang imempunyai iperan ipenting idalam imenyiapkan idan 
imengembangkan isumber idaya imanusia. iSMK ididirikan iuntuk imempersiapkan 
ikebutuhan itenaga itingkat imenengah iyang isiap ikerja idengan ibekal iketerampilan iyang 
imereka imiliki isetelah imengikuti ipendidikan idan ilatihan. i 

Berdasarkan ihasil ipengamatan idi ilapangan idan iinformasi idari iguru, ipeneliti 
imemperoleh iinformasi iterutama itentang ikebijakan ipemerintah iyang imenegaskan 
ibeberapa itahun iterakhir ipembelajaran idilaksanakan idi irumah, iakibatnya isiswa ikelas 
iX idi iSMK iNegeri i1 iTanjung iBaru ipada itahun iajaran i2020/2021 itidak ibisa imenikmati 
iawal ipembelajaran imereka idi isekolah. iDi irumah isiswa ihanya idiberikan itugas iberupa 
icatatan imengenai imateri ipraktek. iKeterbatasan ijumlah ibuku ijuga imenjadi ikendala 
ibagi isiswa iuntuk idapat ibelajar isecara imandiri idirumah, ioleh ikarena iitu isiswa ihanya 
ibelajar idengan isumber idari iinternet. iKebijakan iterus iberubah-ubah isampai iakhirnya 
isiswa inaik ike ikelas iXI. iMengingat ikondisi isiswa ikelas iX iyang itelah inaik ike ikelas iXI 
ibelum ipernah imencoba imasuk ike ilabor iuntuk imelakukan ikegiatan ipraktek, 
isedangkan ipada ikelas iXI ipada isemester idua iakan imelaksanakan ipraktek ikerja 
iindustri i(PRAKERIN). i 

Pada itanggal i20 iSeptember i2021 idi iSMK iNegeri i1 iTanjung iBaru iditerapkan 
ipembelajaran itatap imuka. iAdanya ipembelajaran inormal imaka itujuan idari 
ipembelajaran isiswa iX iterutama iJurusan iTeknik iKomputer idan iJaringan i(TKJ) 
idiharapkan idapat iberjalan isesuai idengan itujuan iyang iseharusnya. iNamun, itujuan iitu 
itidak idapat iberjalan isecara isistematis ikarena iketua ijurusan iTeknik iKomputer idan 
iJaringan imenegaskan ikepada iguru iproduktif iagar ikegiatan ipraktek idan ipenggunaan 
ilabor idifokuskan ikepada isiswa ikelas iXI iTKJ imengingat ibelum iadanya ipembelajaran 
ipraktek ibagi imereka ipada isaat imereka iberada idi ikelas iX iTKJ. iKetika isiswa ikelas iXI 
iPRAKERIN, ipenggunaan ilabor idi ifokuskan ikepada isiswa ikelas iXII i ikarena imereka 
iakan imelaksanakan iUji iKompetensi iKeahlian i(UKK). iKebijakan itersebut iberpengaruh 
iterhadap isiswa ikelas iX iTKJ itahun iajaran i2021/2022 idimana isiswa ikelas iX iTKJ itidak 
ibisa iuntuk imemasuki ilabor iuntuk imelaksanakan ikegiatan ipratek. iKegiatan ipraktek 
ipenting isekali ipada ipendidikan ikejuruan iuntuk imemberikan ibekal ikepada ipeserta 
ididik idengan iberbagai imacam ikompetensi isesuai idengan ijurusan i iyang inantinya 
idapat imenjadi ibekal isetelah imemasuki idunia ikerja i(Saputra, i2014). 

Pada isaat ipeneliti imewawancarai isiswa ikelas iX iTKJ, isebagian ibesar isiswa 
imenjawab ipembelajaran iyang imembosankan ikarena ipembelajaran iyang idilakukan 
isiswa ihanya imencari imateri icatatan iberdasarkan isubjudul imateri iyang idiberikan ioleh 
iguru idi idepan ikelas idan isiswa imencari ijawaban imelalui isumber iinternet iyang 
imembuat isiswa ibelajar ihanya isebatas icatatan iyang idibuat iuntuk ikepentingan inilai 
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idan isedikit ipenjelasan idari iguru imengenai imateri. iMereka ibelum ibisa imelaksanakan 
ipraktek iuntuk ipendalaman imateri iterutama imateri idasar iyaitu imerakit iPC. iMateri 
imerakit iPC imerupakan imateri idasar ibagi isiswa ikelas iX iTKJ isebelum imempelajari 
imateri ipraktek imenginstal, ipengkabelan, idan ikonfigurasi ijaringan. i 

Berdasarkan ipengamatan idan iinformasi iyang ipenulis iperoleh idi iSMK iNegeri i1 
iTanjung iBaru ipembelajaran ipraktek ibagi isiswa iKelas iX iTKJ iperlu idicari isolusi iatau 
ialternatif iagar isiswa ikelas iX iTKJ itetap imemahami imateri ipraktek iwalaupun itidak 
imenggunakan ilabor. iBerdasarkan iberbagai ikondisi iyang ipenulis itemukan idi iSMK 
iNegeri i1 iTanjung iBaru, ipenulis itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian ipada isalah isatu 
imateri ipraktek ipembelajaran ikomputer idan ijaringan idasar iyaitu imerakit iPC. iMerakit 
iPC imerupakan iketerampilan idasar iyang iharus idimiliki ioleh iseorang isiswa iTKJ iagar 
idapat imelanjutkan ikemateri iproses imenginstal ikomputer idan ikonfigurasi ijaringan. 
iPeneliti imencoba imemberikan isolusi iuntuk ikendala iyang idihadapi ioleh isiswa ikelas iX 
iTKJ iyaitu ipembelajaran ipraktek iyang idilaksanakan isecara imandiri idi ilabor, idigantikan 
idengan ipembelajaran imandiri imenggunakan imodul isebagai ibahan iajar idalam 
ipembelajaran. iSalah isatu ifaktor iyang imenjadi ipenunjang ikeberhasilan iproses ibelajar 
imengajar iyaitu idengan imelakukan ipemilihan ibahan iajar iyang ibaik iagar ipembelajaran 
ilebih ioptimal i(Bentri, iHidayati i& iRahmi, i2019). iPenggunaan imodul ipembelajaran ibagi 
ipeserta ididik idapat imencapai itujuan idari ibahan iajar idengan ibelajar isecara imandiri 
ibaik idirumah imaupun idi isekolah i(Riwanti idan iHidayati, i2019), idari ibeberapa iteori 
itersebut ipenulis itertarik imelakukan ipengembangan imodul. iModul iyang ipeneliti 
ikembangkan iberbeda idengan imodul ipada iumumnya iyang iberupa ibuku icetak. iModul 
iini iberupa imodul iberbasis iinternet iyang idinamakan idengan ielektronic imodule 
i(e-modul). iHal iini idikembangkan ikarena, iminimnya ipersediaan ibuku icetak, 
ipenggunaan imedi ibelajar iberbasis iTI ibelum itersedia idan isebagian ibesar isiswa itelah 
iterbiasa imenggunakan igadget idalam ibelajar. iSeperti iyang ikita iketahui idi iinternet 
iterdapat ibanyak ie-modul iyang iisinya iberupa ibuku ibacaan inamun ibedanya ihanya 
ipada ipenyajiannya. iModul ibiasa iditampilkan idalam ibentuk ibuku icetak isedangkan 
ie-modul iditampilkan idalam ibentuk ibuku inamun isecara ivirtual. iAdanya ipengembangan 
ie-modul iini ipeneliti iberharap idapat imenjadi ialternatif ipembelajaran imandiri ibagi isiswa 
idalam ikegiatan ipraktek iterutama ipada imateri imerakit iPC. 

Peneliti iakan imengembangkan ie-modul iberbasis iCASE i(creative, iactive, 
isystematic, ieffective). iMenurut iAbidin idan iWalida i(2017) ie-modul iberbasis iCASE 
imerupakan ibahan iajar iyang imemberikan ipengetahuan ikepada isiswa iagar idapat 
imemahami imateri isecara iaktif, ikreatif, isistematis, idan iefektif iserta idapat imemperoleh 
ipengetahuan isecara imaksimal. iAdanya ie-modul iini idiharapkan idapat imenjadi ialternatif 
ibelajar isecara imandiri idalam imateri imerakit iPC, isekaligus imelatih ikemandirian ibelajar 
ikepada ipeserta ididik iyang itujuannya iagar ipeserta ididik imampu imengembangkan 
ikemampuan isesuai ikompetensi iyang idimilikinya. iKemandirian ibelajar iakan imenjadi 
ibekal idalam imenyongsong imasa idepan idan imenghadapi iberbagai itantangan idalam 
ikehidupan, ikemandirian ibelajar iini iakan iterwujud ijika isiswa imemperoleh ipengetahuan 
isecara ikreatif, iaktif, isistematis idan iefektif i(Setiawan, i2014). iBerdasarkan ipaparan 
ipeneliti imengenai ikondisi isiswa ikelas iX iTKJ, ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan 
ipenelitian ipengembangan ie-modul idi iSMK iN i1 iTanjung iBaru iyaitu i“Pengembangan 
iE-modul iBerbasis iCASE iUntuk iMendukung iKompetensi iMerakit iPC iSiswa iTKJ iKelas 
iX iSMK iNegeri i1 iTanjung iBaru“. i 

Menurut iHernawan i(2012) ibahan ipembelajaran i(learning imaterials) imerupakan 
iseperangkat imateri iatau isubstansi ipelajaran iyang idisusun isecara iruntut idan 
isistematis iserta imenampilkan isosok iutuh idari ikompetensi iyang iakan idikuasai isiswa 
idalam ikegiatan ipembelajaran. iJadi iBahan iajar imerupakan isekelompok imateri 
ipembelajaran iyang i imengacu ipada ikurikulum iyang idigunakan iuntuk imencapai 
istandar ikopetensi idan ikopetensi idasar iyang itelah iditentukan. imodul imerupakan 
iseperangkat ibahan iajar iyang imembantu isiswa imemperoleh iinformasi iatau 
ipembelajaran isecara imandiri idan iterstruktur. iModul idibedakan imenjadi idua, iyaitu 
imodul itanpa iguru i(modul iyang ibiasa idigunakan iuntuk ipembelajaran ijarak ijauh) idan 
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imodul ibersama idengan iguru. iHidayati, iSaputra idan iEfendi i(2020) imengemukakan 
ibahwa ipenggunaan imodul ielektronik isebagai ibahan iajar idalam ibentuk ivirtual iyang 
iberbasis ielektronik imemberikan iintegrasi idalam imembangun imotivasi, imeningkatkan 
ikualitas ipembelajaran, imateri iajar idan ikualitas idalam ikegiatan ipembelajaran ie-modul 
iialah ipengembangan imodul icetak idalam ibentuk idigital iyang isering idiadaptasi idari 
imodul icetak imenjadi imodul idalam ibentuk ivirtual.sebagaimana iAnarchy i(2018) 
imenyatakan isalah isatu ikompetensi iyang iharus idimiliki ioleh ilulusan iKurikulum idan 
iTeknologi iPendidikan iyaitu ikemampuan iuntuk imerancang idan imembuat ibahan iajar 
isecara ikreatif, imengembangkan ibahan iajar isecara isistematis idan imengelolanya 
iuntuk imenunjang ikeaktifan, iserta imengevaluasi iagar ipelaksanaannya ilebih iefektif 
ididalam ipembelajaran. iKeefektifan imedia ipembelajaran idapat idi ifungsikan isecara 
itepat idan iproporsional, imaka i iproses ipembelajaran iakan idapat iberjalan iefektif 
i(Khasanah, iParmiti i i& iSudatha, i2018). 
 
METODE 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu ipenelitian idan 
ipengembangan iyang ibiasa idikenal idengan iResearch iand iDevelopment i(R&D). 
iMenurut iSutarti idan iIrawan i(2017: i3) imenjelaskan ipenelitian ipengebangan iyaitu: I 
“Penelitian ipengembangan iadalah iproses iyang idigunakan iuntuk imengembangkan idan 
imemvalidasi iproduk ipendidikan ilangkahnya idisebut isebagai isiklus iR&D iyang iterdiri 
idari imempelajari itemuan ipenelitian iyang iberkaitan idengan iproduk iyang iakan 
idikembangkan, imengembangkan iproduk iberdasarkan itemuan, ibidang ipengujian idalam 
ipengaturan idimana iakan idigunakan iakhirnya idan imerevisi iuntuk imemperbaiki 
ikekurangan” i 

Ada ibeberapa ialasan imengapa ipenelitian ipengembangan iini idilakukan iantara 
ilain: i 

1. Mengetahui iapakah iproduk i iyang idihasilkan ivalid, ipraktis, idan iefektif isehingga 
ilayakuntu idigunakan. 

2. Produk ipengembangan ie-modul ipembelajaran idiasumsikan iakan imampu 
imeningkatkan imotivasi ihasil ibelajar ipeserta ididik. iKarena iakan imelalui iproses 
iuji icoba ipara iahli isebagai isebagai ivalidasi iproduk, iuji icoba ilapangan iatau iuji 
ipraktikalitas i(uji icoba iterbatas) iyang idijadikan isebagai iacuan iuntuk irevisi idan 
iefektivitas iuntuk imelihat ikeberhasilan isiswa. 

3. Pengolahan idata imenggunakan istatistik ideskriptif isehingga idapat imemberikan 
ideskripsi iyang iberguna iuntuk imemecahkan imasalah irancangan idan iproduk. i 

4. Metodologi ipenelitian ipengembangan iini isangat isesuai idengan ibidang iteknologi 
ipendidikan iyaitu ikawasan ipengembangan. i 

Desain imodel ipengembangan ibahan iajar iberbasis iCASE iyang idigunakan 
imengacu ipada imodel ipengembangan iHannafin idan iPeck. iPengembangan iini 
ibertujuan iuntuk imenunjang ikompetensi imerakit iPC ipada iMata iPelajaran iKomputer 
idan iJaringan iDasar. iHalawa, iYulita idan iAdriani i(2022) imodel iHanafin iand iPeck 
iterdiri idari i3 itahapan iyaitu: iAnalisis ikebutuhan i(Needs iassess), iDesain i(Design) idan 
iPengembangan idan iimplementasi i(Develop iand iimplementation). 

 
Gambar i1. iModel ipengembangan iHannafin idan iPeck i(Tegeh, idkk 

i(2014:1) 
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Menurut iTageh i(dalam iRahmawati, iWahyuni i& iPutra i i2017) i ibahan iajar 
imenggunakan imodel ihannafin idan ipeck idi ikembangkan idengan itahapan isebagai 
iberikut: 
1. Tahap iNeed iAssessment i(Penilaian iKebutuhan) i 

Fase iini iyaitu iTahap ipenilaian ikebutuhan iberguna iuntuk imenentukan idan 
imendefinisikan ikebutuhan-kebutuhan idalam iproses ipembelajaran iserta 
imengumpulkan iinformasi iyang iberkaitan idengan iproduk iyang idikembangkan. i 
iTujuan itahap iini iuntuk imemunculkan idan imenetapkan imasalah iyang idihadapi 
idalam ipembelajaran, isehingga idibutuhkan imedia ipengembangan isuatu imedia iuntuk 
ipembelajaran. 

2. iTahap iDesign i( iDesain) 
Tahap idesain iini ibertujuan iuntuk imengidentifikasi idan imendokumenkan ikaidah 

iyang ipaling ibaik iuntuk imencapai itujuan ipembuatan ibahan iajar ie-modul. iPada 
itahap iini iinformasi idari itahap ipenilaian ikebutuhan idipindahkan ikedalam ibentuk 
idokumen iyang iakan imenjadi itujuan ipembuatan idari ibahan iajar ie-modul. iDokumen 
iyang idihasilkan ipada itahap iini iadalah idokumen iproduk ibahan iajar iberupa ie-modul 
iberbasis iCASE ipada imateri imerakit iPersonal iComputer. iTahap idesain iterdiri idari 
iperancangan itentang isasararan ipembuatan ie-modul, itujuan ipembelajaran ikhusus, 
imateri ipembelajaran, iaktivitas, iumpan ibalik idan ipenilaian. 

3. iTahap iDevelop/Implement i (Pengembangan/ iImplementasi i) 
Penembangan iproduk idilakukan idengan imerevisi iproduk iberdasarkan isaran 

idan imasukan iahli. iTahap iini idikembangkan isebagai iberikut: iPengembangan iProduk 
idilakukan idengan irancangan iproduk ipada itahap idesain ikemudian idikembangkan 
imenjadi imedia ipembelajaran. iPada itahap iini idilakukan iuji ivaliditas ioleh iahli 
ibertujuan iuntuk imenguji ikelayakan iproduk iyang idihasilkan imelalui ivalidsasi iahli, 
isetelah idivalidasi iproduk ikemudian idirevisi ijika ibelum ivalid. iProduk iyang isudah 
idirevisi iberdasarkan imasukan idari ivalidator. iTahap iImplementasi idilakukan ipada iuji 
ikepraktisan. iBerikut ialur iprosedur ipengembangan: i 

 

 i i i i i i i  
Gambar i2. iModel iPengembangan iHannafin idan iPeck 
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HASIL iDAN iPEMBAHASAN 
Penelitian idan ipengembangan imemiliki iberapa itujuan. iTujuan ipertama idalam 

ipengembangan iini iadalah imenghasilkan iproduk iberupa ibahan iajar ie-modul iberbasis 
iCASE i ipada imateri imerakit iPC imata ipelajaran ikomputer idan ijaringan idasar. iTujuan 
ikedua iadalah iuntuk imengetahui irespon ipeserta ididik idan iguru iterhadap ie-modul 
iberbasis iCASE. iTujuan iketiga iuntuk imengetahui iefektifitas ipenggunaan ie-modul 
ipembelajaran iyang ipeneliti ikembangkan. iE-modul iini idisusun iberdasarkan ikompetensi 
idasar i3.2 idan i4.2. iPenyajian ie-modul idilengkapi idengan iaudio, ivideo, ivisual iyang 
imampu imerangsang i isemua iindra ipeserta ididik isehingga ipembelajaran iterasa ilebih 
inyata. i i 

Peneliti imenggunakan iprosedur ipenelitian idan ipengembangan idengan imetode 
ipengembangan iResearch iand iDevelopment i(R&D). iPada ipengembangan iini, iuntuk 
imenghasilkan iproduk ie-modul iyang idikembangkan imaka ipeneliti imenggunakan 
iprosedur ipenelitian idan ipengembangan ihannafin idan ipeck. iModel iHannafin idan iPeck 
iterdiri idari i3 itahapan iyaitu: iAnalisis ikebutuhan i(Needs iassess), iDesain i(Design) idan 
iPengembangan idan iimplementasi i(Develop iand iimplementation). iPada itahap i 
iAnalisis ikebutuhan i(Needs iassess) idilakukan ianalisis iterhadap ikurikulum, isiswa, 
ikonsep iyang ikemudian idilakukan ievaluasi idan irevisi. iPada itahap iDesain i(Design) 
idilakukan iperancangan, ipembuatan idan ikonsultasi idengan iahli ikemudian iproduk 
idirevisi iagar ilayak idiguankan isebagai imedia ipembelajaran. iPada itahap 
iPengembangan idan iimplementasi i(Develop iand iimplementation) idi ilakakukan iuji 
ivaliditas, ipraktikalitas ikemudian idilakukan ievaluasi idengan iuji iefektifitas. 

Berdasarkan iidentifikasi imasalah ibahwa ikegiatan ipraktek itidak idapat 
idiselenggarakan ibagi isiswa ikelas iX iTKJ, iMinimnya ijumlah ibuku icetak iyang itersedia, 
iBelum iadanya ialternatif imedia ipembelajaran ipraktek ibagi isiswa ikelas iX iTKJ, iuntuk 
iitu ipeneliti imencoba imengembangkan ipenelitian ie-modul imateri imerakit iPC iberbasis 
iCASE isebagai ialternatif ipraktek isiswa ikelas iX iTKJ. iPengumpulan iinformasi idilakukan 
idengan ipengamatan idi ilapangan, iwawancara idan iinformasi idari iguru. iSetelah 
imelakukan imelakukan ipengamatan idan imeperoleh iinformasi ipeneliti imedesain iproduk 
iyang iakan ipeneliti ikembangkan. ikemudian ipeneliti imelakukan itahap ipengembangan 
i(development) iyang imerupakan itahap iutama idalam imembuat iatau imengembangkan 
ie-modul imenjadi isatu ikesatuan iyang iutuh iserta imelakukan ivalidasi ioleh ipara iahli. 
iTujuan idilakukan ivalidasi iadalah iuntuk imemperoleh imasukan, ikritik iserta iguna 
iperbaikan iuntuk ikesempurnaan ie-modul iyang idikembangkan isehingga iprodak itelah 
ilayak idiimplementasikan ikepada isubyek ipenelitian. i 

Validasi iproduk idilakukan ioleh i2 imedia idan i1 iahli imateri. iHasil iyang idi 
iperoleh idari ivalidasi imedia iyang idilakukan ioleh idosen iKTP iFIP iUNP iyaitu iibu iDr. 
iUlfia irahmi, iM.Pd idan iibu iFitri iMaiziani, iS.Pd, iM.Pd. iValidsi itahap iawal idilakukan 
idengan ihasil i“cukup ivalid”. iSetelah itahap ivalidasi iahli imedia idilakukan imaka ilangah 
iselanjutnya iyaituperbaikan idesain. iPerbaikan iini idimaksudkan iuntuk imemperbaiki 
isemua iyang itelah idivalidasi ioleh ipara iahli imelalui isaran/masukan iyang idiberikan, 
isehingga iproduk iyang idihasilkan ilebih ibaik idari isebelumnya. iHasil iyang idiperoleh 
idari ivlidasi iahli imedia isetelah irevisi iyaitu i“valid” isehingga iproduk ilayak iuntuk 
idigunakan iatau iditerapkan isebagai imedia ipembelajaran. iValidasi imateri idilakukan 
ioleh iseorang ivalidator iyaitu iguru iMata iPalajaran iKomputer idan iJaringan iDasar iyaitu 
ibapak iDeriant iPutra iElyansyah iS.Pd, ihasil iyang idi iperoleh idari ivalidasi iahli imateri 
idikategorikan ipada ikriteria i“sangat ivalid” iberdasarkan ipengolahan idata idari iangket 
ivalidasi imateri. 

Uji icoba iterkait ipraktikalitas idilakukan iuntuk imengetahui ibagaimana irespon 
ipeserta ididik itentang ibahanajar ie-modul iberbasis iCASE. i iUji ipraktikalitasi iini 
idiperoleh inilai irata-rata i94,36% iyang idikategorikan ipada iketegori i“sangat ivalid” iselain 
iitu ie-modul iyang ipeneliti ikembangkan imendapat irespon ipositif idari ipeserta ididik, ihal 
iini idikarenakan ipeserta ididik imemberikan ipenilaian iyang ibaik iatau ipositif iterhadap 
iaspek-aspek ipenilaian ie-modul ipada iangket irespon ipeserta ididik. iBerdasarkan 
ipenjabaran iyang itelah idijelaskan idiatas idapat idikatakan ibahwa ie-modul iyang 
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idikembangkan isudah imencerminkan ibahan iajar iyang ibaik iserta ilayak iuntuk 
idigunakan idalam iproses ipembelajaran. iMateri iserta isoal idalam ie-modul iyang 
idisampaikan idengan ikemudahan ikemanfaatan idan isoal ievaluasi iserta ipenyusunan 
iyang isistematis. 

Efektifitas ipenggunaan ie-modul ipembelajaran idalam iproses ipembelajaran 
idapat idiketahui idengan icara imelihat iketuntasan isiswa iyang idiukur idari ibutir isoal 
iuntuk imemperoleh iproses ipembelajaran isebelum idan isetelah ipenggunaan imedia 
ipembelajaran. iTahap iuji iefektifitas ididapatkan i iberupahasil ibelajar ipre-test idan 
ipost-test isiswa ikelas iX iTKJ idi iSMK iN i1 iTanjung iBaru. iKemudian idianalisis 
imenggunakan iperhitungan iuji ipaired isampel it-test. iBerdasarkan ianalisis iterjadi 
ipeningkatan ihasil ibelajar isetelah imenggunakan imedia ie-modul iberbasis iCASE, ipada 
ipre-test idiperoleh irata-rata i68.26 idengan ijumlah ipeserta ididik i iyang itidak ituntas 
isebanyak i12 isiswa idari i26 iorang isiswa. iSedangkan ipada ipost-test idiperoleh 
irata-rata i87,11 idengan ijumlah ipeserta ididik iyang itidak ituntas isebanyak i1 iorang i 
idari i26 iorang isiswa. iHasil ianalisis iuji ipaired isample it-test idengan iAplkasi ispss i26 
imenunjukkan iterdapat iperbedaan ihasil ibelajar isebelum idan isesudah ipenggunaan 
imedia ie-modul ipembelajaran. 

Tabel i12. iUji iPaired iSamples iTest 

 

 
 iNilai isignifkan i(2-tailed) isebesar i0,000 i< i0,005 imaka idapat idisimpulkan 

ibahwa iterdapat iperbedaan iyang isignifikan iantara ihasil ibelajar isebelum idan isesudah 
ipenggunaan imedia ie-modul ipada idata ipre-test idan ipost-test. iArtinya ipenggunaan 
ie-modul iberbasis iCASE ipada imateri imerakit iPC iberpengaruh iterhadap iproses 
ipembelajaran imerakit iPC isebagai ialternatif ipraktek ibagi isiswa. iDari ipembahasan idi 
iatas idapat idisimpulkan ibahwa ipenggunaan ie-modul iberbasis iCASE ipada imateri 
imerakitb iPC iini idapat idigunakan isebagai ialternatif ipembelajaran imerakit iPC ibagi 
isiswa ikarena isesuai idengan ikriteria ikelayakan imedia. i 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ipengembangan iyang itelah idilakukan, imaka 
idapat iditarik ikesimpulan ipenelitian iini ibertujuan iuntuk imengembangkan imedia 
ipembelajaran iberupa ie-modul imerakit iPC iberbasis iCASE iuntuk imendukung 
ikopetensi imerakit ipersonal ikomputer isiswa ikelas iX iTKJ idi iSMK. iValidasi ie-modul 
iberbasis iCASE iuntuk imendukung ikopetensi imerakit iPC itermasuk idalam ikategori 
isangat ibaik, idengan ipersentase ikeidealan imasing-masing isebagai iberikut: iahli imateri 
i99,16%, iahli imedia i86,87%. ioleh ikarena iitu iberdasarkan ipenilaian itersebut imaka 
ie-modul iberbasis iCASE isudah imemiliki ikualitas iyang isangat ibaik, isehingga isudah 
ivalid idan ilayak idijadikan isebagai ibahan iuntuk ipembelajaran ikhususnya ipada imeteri 
imerakit iPC ikelas iX iSMK. iSedangkan irespon isiswa iterhadap ipenggunaan ie-modul 
iberbasis iCASE iuntuk imateri imerakit iPC, idiperoleh ipresentase ikeidealan isecara 
ikeseluruhan iyaitu i94,36% idengan ikategori isangat ibaik. iOleh ikarena iitu iberdasarkan 
ipenilaian itersebut imaka isiswa imemberikan irespon iyang isangat ibaik iterhadap iproduk 
iyang ipeneliti ikembangkan. iPeningkatan ihasil ibelajar isiswa isebelum idan isesudah 
imenggunakan ie-modul ipembelajaran idengan iperhitungan ipada ipre-test idan ipost-test. 
iHasil ianalisis iuji ipaired isample it-test imenunjukkan iterdapat iperbedaan ihasil ibelajar 
isebelum idan isesudah ipenggunaan imedia ie-modul ipembelajaran. 
 

Paired iSamples iTest 

 

Paired iDifferences 

t df 

Sig. 
i(2-tai
led) Mean 

Std. 
iDeviation 

Std. 
iError 
iMean 

95% iConfidence iInterval 
iof ithe iDifference 

Lower Upper 

Pair 
i1 

PRE iTEST i- 
iPOST iTEST 

-18.84615 11.16313 2.18927 -23.35504 -14.33727 -8.608 25 .000 
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